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ABSTRACT 

Aeschynanthus tricolor Hook. (Gesneriaceae) is one of the Aeschynanthus, a special lipstick flower characterized by its campanulate red 
calyx which more showy than its short stripped corolla.  This specific character is beneficially potential for cross pollination to make a new 
variety.  To develop a new variety, it is important to have information about the biology of flowers.  However, such information is still 
lacking. This research was therefore aimed to obtain information on flower characteristics and development in order to understand the 
pollination systems of this species. Observations was made on A. tricolor from Central Kalimantan collected in 2000 that was planted in 
Bogor Botanic Gardens green house. Results indicated that this species was categorized as protandrous, which mean the flower cannot 
pollinate by itself without pollination agent.  The pollinators of this species were bird and/or bumble bee. The flower developments took 32 
days from the beginning of a flower bud to anthesis. It was suggested that cross pollination for interspecific hybridization was between the 
species within the same clade (Section Aescynanthus).  
 

Key words: Aeschynanthus tricolor, flower development, Gesneriaceae, protandrous. 
 

ABSTRAK 

Aeschynanthus tricolor Hook. (Gesneriaceae) merupakan salah satu Aeschynanthus bunga lipstik yang memiliki karakter khusus yaitu 
kelopak berbentuk mangkuk berwarna merah lebih menyolok jika dibandingkan dengan mahkotanya yang berpola warna bergaris dan 
berukuran pendek. Karakter ini memiliki potensi dalam persilangan untuk menghasilkan varietas baru pada bunga lipstik. Untuk 
menghasilkan varietas baru sangat diperlukan informasi mengenai biologi bunga, tetapi informasi biologi bunga pada jenis ini masih 
terbatas. Oleh sebab itu penelitian ini bertujuan untuk memahami karakteristik dan perkembangan bunga A. tricolor  agar diketahui sistem 
penyerbukannya.  Pengamatan fenologi dilakukan pada A. Tricolor yang berasal Kalimantan Tengah yang ditanam di dalam rumah kaca di 
Kebun Raya Bogor pada tahun 2000.  Berdasarkan karakteristik dan perkembangan bunga, spesies ini dikategorikan protandrus yaitu 
membutuhkan kehadiran agen penyerbuk, seperti butung atau tawon besar. Perkembangan bunga membutuhkan waktu selama 32 hari 
mulai dari awal munculnya kuncup bunga sampai antesis. Kami menyarankan bahwa untuk persilangan antar jenis sebaiknya dilakukan 
dengan jenis Aeschynanthus lainnya yang berada dalam satu klade (seksi Aeschynanthus).  
 

Kata kunci: Aeschynanthus tricolor, perkembangan bunga, Gesneriaceae, protandri.  

PENDAHULUAN 

Aeschynanthus atau dikenal dengan nama 
bunga lipstik telah dimanfaatkan sebagai tanaman 
hias pot gantung karena bentuk tanaman yang 
menjuntai indah dengan warna bunga semarak 
dengan bentuk bunga tubular menyerupai lipstik. 
Nama Aeschynanthus berasal dari bahasa Latin 
aischuno (malu) dan anthos (bunga). Aeschynanthus 
merupakan marga epifit dari suku Gesneriaceae 
dengan tidak kurang dari 160 jenis, tersebar luas di 
Asia Tenggara. Persebarannya dari Sri Lanka dan 
Himalaya sampai Papua dan Pulau Solomon 
(Denduangboripant et al., 2001; Li et al., 2014).  
Indonesia merupakan rumah bagi berbagai jenis Aes-
chynanthus yang biasanya tumbuh sebagai epifit di 
pepohonan hutan. Tidak kurang dari 50 jenis di-

perkirakan terdapat di Indonesia, meskipun pen-
dataan jenis-jenis Aeschynanthus masih belum ba-

nyak dilakukan.  Informasi mengenai revisi untuk 
kawasan Malesiana saat ini masih sedikit, revisi 
baru ada untuk kawasan Thailand (Middleton, 
2007), Kamboja, Laos dan Vietnam (Middleton, 
2009). Informasi terbaru mengenai pendataan jenis-

jenis Aeschynanthus untuk Indonesia baru di-
lakukan di Sumatra yang mencatat 21 jenis 
(Tjitrosudirjo et al., 2009).   

Dari berbagai jenis Aeschynanthus, hanya be-
berapa jenis yang telah dibudidayakan sebagai tana-
man hias dengan berbagai kultivarnya, yaitu A. pul-
cher, A. radicans, dan  A. longicaulis. Kultivar 
yang saat ini banyak diperjualbelikan di Indonesia 
adalah “Mona Lisa”, “Rasta”  dan “Thai Pink”.  
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Salah satu jenis Aeschynanthus yang belum banyak 
dibudidayakan di Indonesia adalah Aeschyanthus 
tricolor Hook.  Hingga saat ini, jenis ini baru 
dijumpai tumbuh liar di Kalimantan (Borneo).  
Jenis ini merupakan jenis menarik dan memiliki 
bentuk bunga yang kurang lazim dari yang sudah 
dibudidayakan karena bunganya tidak sunguh-

sungguh menyerupai lipstik.  Jenis ini memiliki 
bentuk perbungaan yang unik dan agak berbeda 
dengan Aeschynanthus lainnya, karena memiliki 
bentuk kelopak bunga yang “menggembung” se-

perti mangkuk (campanulate), dan tabung 
mahkotanya berukuran pendek, sehingga 
“tenggelam” di dalam kelopak.  Kelopak selain 
berbentuk mangkuk dan berukuran cukup besar 
juga berwarna menyolok merah tua, sehingga lebih 
menarik kelopaknya daripada mahkota bunganya 
yang tersembunyi di dalam kelopak. Nama 
penunjuk jenisnya dinamakan tricolor karena 
memiliki tiga warna pada kelopak pada masa 
perkembangannya, yaitu berwarna hijau, lalu 
menguning atau jingga dan merah. Hal yang 
menarik lainnya adalah pada pola warna tabung 
mahkota bunga pada bagian luarnya yang berpola 
garis-garis gelap atau kehitaman.  Pola ini tidak 
tampak dari luar karena tabung mahkota pendek 
dan tertutup kelopak.  Karakter ini menjadi sangat 
menarik jika berhasil dipadukan pada tabung bunga 
lipstik lainnya yang polos namun ukurannya lebih 
panjang dari kelopaknya, seperti yang terdapat pa-
da A. radicans, A pulcher, A. lobbianus dan 
lainnya.  Oleh karena itu A. tricolor sangat potensi-
al dijadikan sebagai tanaman induk persilangan 
antar jenis agar pola warna bergaris pada tabung 
mahkotanya dapat tampak atau terlihat.   

Persilangan antar jenis pada tanaman memer-
lukan pengetahuan mengenai biologi perkem-
bangan bunga dan sifat penyerbukannya.  Sebelum 
persilangan dilakukan, sebaiknya sudah diketahui 
kapan calon induk tanaman jantan memiliki butir 
serbuk sari yang masak dan sebagai induk betina 
kapan calon induk betina tanaman memiliki putik 
yang masak (reseptif).  Sifat penyerbukannya juga 

perlu diketahui, apakah bersifat menyerbuk sendiri 
atau silang, apakah memiliki waktu masak putik 
dan benangsari yang bersamaan atau berbeda, dan 
jika berbeda, manakah yang masak terlebih dahulu, 
benangsari ataukah putiknya.   

Kebun Raya Bogor, memiliki tumbuhan 
koleksi A. tricolor yang dipelihara di rumah kaca 
yang berasal dari Kalimantan Tengah.  Selama 
dalam pemeliharaan di dalam rumah kaca, koleksi 
tersebut belum pernah menghasilkan buah.  Hal ini 
menimbulkan suatu pertanyaan mengenai sifat 
penyerbukannya, apakah memerlukan kehadiran 
agen penyerbuk ataukah karena sifat biologinya 
yang menjadi penghambat terjadinya pembuahan. 
Adanya hambatan pada perbanyakan A. tricolor 
secara generatif, maka dipandang perlu menge-
tahui biologi reproduksi A. tricolor guna 
mengungkapkan karakteristik reproduksi bunga 
serta permasalahan-permasalahan yang mungkin 
menghambat berlangsungnya proses reproduksi 
pada tanaman tersebut.  Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui karakteristik morfologi dan 
fenologi bunga serta kaitannya dengan proses ter-
jadinya penyerbukan pada bunga A. tricolor. 
 

BAHAN DAN CARA KERJA 

Pengamatan pembungaan dilakukan pada 
tanaman koleksi Kebun Raya Bogor yang ditanam 
di dalam pot dan dipelihara di rumah kaca. Kondisi 
rumah kaca memiliki suhu harian rata-rata 25-     
27oC dengan kelembaban udara berkisar 75-85 %.  
Jumlah tanaman yang diamati berasal dari 5 pot 
tanaman dewasa yang berasal dari induk yang sa-
ma melalui perbanyakan setek batang. Setiap pot 
memiliki lebih dari lima percabangan dewasa yang 
setiap percabangannya dapat menghasilkan 10 
sampai dengan 30 kuntum bunga. Setiap 
percabangan ditandai dengan label gantung dan 
dibuatkan peta bunga untuk menentukan nomor 
sampel pada bunga yang beruntun dalam satu 
percabangan, supaya tidak mengganggu proses 
perkembangan.  Perbungaan yang dipilih yaitu 
perbungaan yang segar, tidak rusak dan masih da-
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lam fase inisiasi.  Pengamatan dan pengukuran 
dilakukan secara langsung.  

Pengamatan terhadap karakter morfologi bun-
ga dengan cara memilih dan mengamati sebanyak 
44 kuntum bunga yang terdapat selama periode 
pengamatan, kemudian diamati karakter kualitatif 
dan kuantitatif.  Karakter kualitatif meliputi: ben-
tuk, warna, perbuluan, sedangkan karakter kuanti-
tatif meliputi ukuran panjang, lebar dan diameter. 
Karakter warna diamati menggunakan Royal Horti-
culture Society (RHS) color chart, sedangkan pen-
gukurunnya menggunakan kaliper digital.  

Perkembangan bunga diamati pada setiap fase 
perkembangan dari mulai munculnya calon bunga 
berupa kuncup (bundel) berdiameter 1 mm hingga 
mekarnya bunga, pertumbuhan putik, 
pelengkungan benangsari hingga bunga gugur dan 
jika mungkin terjadi pembuahan.  Data yang di-
peroleh kemudian diolah dengan program Mi-
crosoft Excel untuk mendapatkan nilai rata-rata 
ukuran bagian-bagian bunga. 
 

HASIL  
Karakteristik Morfologi  

Koleksi A. tricolor di Kebun Raya Bogor 
merupakan tumbuhan epifit merambat yang dapat 
ditanam dalam pot gantung.  Batang terdiri dari 
perbukuan dengan diameter 3 mm, licin, berkayu 
dan kaku. Panjang perbukuan 2-4 cm. Daun tung-
gal terletak pada perbukuan, tangkai daun sangat 
pendek kira-kira panjang 2 mm, duduk daun  ber-
hadapan, helai daun menjantung, pangkal daun 
menjantung, ujung runcing, tepi daun rata, panjang 
2-3 cm dan lebar 2-2,5 cm, berbulu (pubescens), 
tebal dan kaku, mengkilap pada bagian permukaan 
atas, pucuk berwarna kecoklatan. Perbungaan ter-
dapat dalam tandan payung yang muncul dari keti-
ak daun pada bagian ujung dan tengah 
percabangan.  Terdapat sepasang daun pelindung 
bunga (bractea) yang menyerupai daun, namun 
berukuran lebih kecil dan berwarna merah.  
Tangkai bunga (pedicel) merah tua, panjang 1 cm, 
diameter 2 mm, berbentuk huruf s karena bunga 

menghadap ke samping. Kelopak memiliki lima 
helai yang menyatu atau berlekatan (sympetalous) 
hingga ke bagian ujung sehingga secara kese-
luruhan berbentuk mangkuk dengan simetri banyak 
(actinomorf), berwarna merah tua jika sudah de-
wasa, pubescens, diameter maksimal 2 cm.  Karak-
ter kelopak pada Aeschyananthus dibedakan antara 
helai yang bebas dan berlekatan (Middleton 2007; 
2009).  Mahkota terdiri dari lima helai yang saling 
berlekatan (sympetalous) hingga 4/5 bagian mem-
bentuk tabung, memiliki ukuran dan bentuk yang 
tidak sama sehingga memiliki simetri tunggal 
(zygomorf), pubescens.  Bagian ujung helai mahko-
ta disebut bagian bibir bunga, terdiri dari 5 helai, 
dua helai menyatu di bagian punggung dan menjadi 
bibir atas, dua helai di bagian samping kiri dan 
kanan sebagai bibir samping, dan satu helai di bagi-
an bawah sebagai bibir bawah. Karakter bibir bun-
ga merupakan karakter pembeda antar jenis. A. tri-
color memiliki bibir samping dan bibir bawah me-
kar ke samping dan ke bawah, sehingga pola 
pewarnaan bagian dalam bibir tampak.  Panjang 
tabung bunga 2 cm, diameter bibir mekar 1,2 cm.  
Pola warna bibir bagian dalam merah pada bagian 
pinggir dan berwarna krem pada bagian tengah 
dengan pola garis kehitaman.  Benangsari (stamen) 
terdiri dari 4 helai yang melekat pada daun petal 
(epipetalous), didynamus yaitu dua panjang dan dua 
pendek.  Tipe perlekatan antara filamen dengan 
anter pada bunga ini adalah dorsifik, dimana fila-
men melekat pada bagian punggung anter. Putik 
memiliki posisi hypogenous, atau ovarium superior.  
 

Fase Perkembangan Bunga 

Tanaman berbunga setelah berumur sekitar 2 
tahun dari setek batang dan mencapai panjang 1,5 
m. Perbungaan berupa tandan yang muncul pada 
ketiak daun di daerah ujung percabangan hingga 
bagian tengah batang.    
Inisiasi dan munculnya perbungaan. Inisiasi 
tunas bunga A. tricolor ditandai dengan  munculnya 
tangkai bunga dengan sepasang daun pelindung 
bunga (bractea) yang bentuknya mirip daun 
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berukuran lebih kecil, panjang 0,5 cm dan lebar 0,3 
cm, berwarna kemerahan, yang kemudian diikuti 
dengan munculnya organ berbentuk bundar 
berwarna hijau di bagian tengah sepasang bractea, 
yang merupakan calon atau kuncup bunga.  
Perkembangan bunga pada satu tandan yang sama 
tidak bersamaan melainkan bergiliran.  Sehingga 
dalam satu tandan yang biasanya terdapat 2-8 
kuntum bunga,  akan terdapat beberapa fase bunga 
yang hampir bersamaan namun berlainan. Antara 
bunga yang satu dengan bunga berikutnya dalam 
satu tandan memiliki perbedaan waktu terpaut 
antara  2-7 hari.   
Perkembangan kelopak bunga. Kelopak bunga  
adalah  organ  bunga  yang  pertama  kali muncul, 
setelah bractea. Pada awalnya berupa bulatan ber-
diameter 0,1 cm berwarna hijau.  Pada saat kuncup 
bunga berdiameter 0,1 cm hingga 0,3 cm berwarna 
hijau muda dengan diselaputi rambut yang cukup 
rapat, pendek kaku dan berwarna putih.  Setelah 7 - 
9 hari, ukuran kuncup bunga menjadi lebih besar 

yaitu diameter 0,5-0,7 cm dan mulai berwana 
kemerahan. Tangkai bunga mengikuti perkem-
bangan kuncup baik warna maupun ukuran pan-
jang.  Kuncup mulai membuka pada hari ke- 13 
dan tampak kuncup calon mahkota bunga di bagian 
tengah.   Kuncup tersebut merupakan kelopak bu-

nga. Kelopak mencapai panjang maksimum dalam 
waktu 20-21 hari.  Bentuk kelopak A. tricolor se-

perti  mangkuk  berwarna  merah marun dengan 
panjang 1,10-1,67 cm dan diameter 1,25-2,10 cm.    
Perkembangan mahkota bunga. Waktu yang 
dibutuhkan dari inisiasi tunas bunga mencapai an-
tesis (bunga mekar) adalah 32 hari dengan ukuran 
panjang petal 1,84-2,56 cm. Awal munculnya kun-
cup mahkota bunga mulai terlihat saat kelopak mu-
lai membuka yaitu sekitar hari ke- 13 sejak inisiasi 
awal.  Kuncup mahkota selanjutnya berkembang 
tumbuh memanjang dan membesar dengan warna 
ujung kuncup kekuningan, sedangkan bagian ta-
bung yang lainnya berwarna merah dengan garis-

garis hitam. Kuncup bunga mencapai panjang 

Gambar 1. Profil Aeschynanthus tricolor Hook. di Kebun Raya Bogor (a) tanaman, (b) bunga, (c) tandan.  
Keterangan gambar : (1) putik, (2) benangsari [Profile of Aeschynanthus tricolor planted in Bogor 
Botanic Gardens (a) plant, (b) flower, (c) inflorescence. Notes: (1) stigma, (2) anther]. 
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maksimal 1,62-2,26 cm dan diameter kuncup 0,64-

1,08 cm sebelum mekar, saat bagian ujung 
berwarna merah tua.  Saat mekar (H0), bibir bunga 
membuka menutupi mulut kelopak, dan secara nor-
mal, mahkota akan gugur setelah H+7.  Namun, 
pada pengamatan ini, lebih banyak bunga sudah 
gugur pada H+4 dan H+5 sebelum putik mencapai 
ukuran maksimal atau mengalami kemasakan 
(reseptif).  
Perkembangan benangsari. Saat bunga mekar 
(H0), benangsari tegak sejajar tabung mahkota bun-
ga dan terlihat segar.  Butir serbuk sari penuh dan 
berwarna krem menandakan dalam kondisi matang.  
Benangsari tetap tegak dan segar hingga H+3. Pada 
H+3 benangsari panjang mulai merunduk, se-
dangkan benangsari pendek masih tegak. Pada H+4 

benangsari pendek merunduk.  H+5 benangsari 
merunduk semua.  
Perkembangan putik.  Stigma mengalami reseptif 
pada stadia H+5, pada saat benangsari semuanya 
sudah merunduk.  Hal ini menunjukkan masa ke-
matangan benangsari terlebih dahulu sebelum 
putik, dan masa kemasakan putik terjadi setelah 
benangsari layu.  Selain itu hanya sedikit bunga 
yang berhasil mengalami perkembangan putik 
hingga masak (10 %). Sisanya adalah bunga sudah 
gugur pada H+4 dan seterusnya, atau jika bunga 
gugur pada H+7 (normal), ternyata putik tetap tidak 
berkembang sempurna, tidak mencapai panjang 
maksimal. Hal ini juga turut mem-pengaruhi 
keberhasilan terjadinya penyerbukan dan 
pembuahan.  

Gambar 2. Fase perkembangan bunga lipstik Aeschynanthus tricolor Hook. (1) untaian bunga; (2) kuncup 
kelopak berwarna hijau; (3) kuncup kelopak berubah warna ; (4) kelopak mekar sempurna; (5) 
sehari sebelum mekar sempurna (H-1); (6) mekar sempurna (H0); (7) sehari setelah mekar 
sempurna (H+1); (8) tiga hari setelah mekar sempurna (H+3); (9) lima hari setelah mekar 
sempurna (H+5).  Keterangan gambar : a) bractea, b1) kuncup kelopak, b2) kuncup kelopak 
berubah warna, b3) kelopak mekar, c1) kuncup mahkota, c2) kuncup mahkota berubah warna, c3) 
mahkota mekar, d1) putik belum masak, d2) putik masak, e) benangsari, e1) benangsari panjang, 
e2) benang sari pendek [Development of flower Aeschynanthus tricolor: (1). Raceme, (2). Early 
stage of flower bud (calyx) (3) the calyx turning red (4) full opened calyx (5) a day before anthesis 
(d-1) (6) anthesis day 0 (7) day+1 (8) day +3, (9) day +5.  Notes: a). bractea, b1). calyx bud, b2). 
turning color on calyx, b3). full open calyx, c1). corolla’s bud, c2). turning color on corolla, c3). 
anthesis day 0, d1). Early stage of stigma, d2). stigma receptive, e). Anthers, e1). Long anthers. 
e2). short anthers]. 
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Tabel 1. Ringksan karakteristik dan perkembangan bunga Aeschynanthus tricolor Hook (Summary of 
characteristic and developments of Aeschyanthus tricolor flowers). 

Fase 
(Phase) 

Karacter 
(characters) 

Usia/hari 
(age/
days) 

Ukuran (size) (cm) Warna 

 (color) 
Indumentum 
(Indumentum) 

Kilap 
(glossiness) Panjang 

(length) 
Diameter 
(diameter) 

Inisiasi bractea 1 0.5x0.2   merah tua 
(maroon) 

Pubescens Ya (yes) 

  Kuncup (bud) 1   0.1 hijau (green) pubescens Tidak (no) 

Kelopak 
(Calyx) 

Kelopak bulat 
(Round calyces) 

1-11 0.18-0.62 ± 
0.13 

  

0.05-0.88 ± 
0.26 

hijau (green), 
hijau semburat 

merah tua (green, 
green with ma-

roon splash) 

pubescens Tidak (no) 

  Kelopak terbuka 
(Calyces opened) 

12-13 0.50-1.35 ± 
0.2 

0.50-1.70 ± 
0.23 

merah tua 
(maroon) 

pubescens Ya (yes) 

  Kelopak masak 

maksimal 
(Maximum deve-

lopment of calyx) 

20-21 1.10-1.67 ± 
0.16 

1.25-2.10 ± 
0.20 

merah tua 
(maroon) 

pubescens Ya (yes) 

Mahkota 

(Corolla) 
Kuncup panjang 
maksimal 
(Maximum length 
of calyces) 

30 1.62-2.26 ± 
0.17 

0.64-1.08 ± 
0.10 

merah tua bergar-
is hitam dan 

kuning (maroon 
with black and 
yellow stripes) 

pubescens Ya (yes) 

  Mekar 
(Blooming) 

32 1.84-2.56 ± 
0.20 

1.94-2.41 ± 
0.14 

merah tua bergar-
is hitam dan 

kuning (maroon 
with black and 
yellow stripes) 

pubescens Ya (yes) 

Benangsari 
(Anthers) 

Tegak (Erect) H0* Panjang 
(Long): 2.35
-3.00 ± 0.25 

Pendek 
(Short): 
2.20-2.90 ± 
0.26 

  Krem (Cream) glabrous Tidak (no) 

Putik 

(Pistil) 
Setengah (Half) H0* 1.15-1.35 ± 

0.07 

  Krem (Cream) glabrous Tidak (no) 

PEMBAHASAN  
Karakteristik morfologi dan perkembangan 
organ reproduktif terkait sindrom penyerbukan 

Perkembangan fase pembungaan suatu tana-
man dapat digunakan untuk menilai apakah tana-
man itu bersifat menyerbuk sendiri atau menyerbuk 
silang.  Menyerbuk sendiri adalah tanaman yang 
dalam penyerbukannya membutuhkan serbuk sari 
dari bunganya sendiri, sedangkan tanaman menyer-
buk silang memerlukan sumber serbuk sari dari 
bunga lainnya.  Pada tanaman yang bersifat me-

nyerbuk sendiri, kehadiran agen penyerbuk tidak 
dibutuhkan.  Berdasarkan fase perkembangan bu-

nga,  perkembangan benangsari dan putik, penyer-
bukan pada A. tricolor tidak melalui penyerbukan 
sendiri, karena perkembangan organ reproduktif 
bersifat protandri, yaitu benangsari masak terlebih 
dahulu dan sudah layu sebelum putik masak dan 
berkembang sempurna.  Oleh karena itu, penyer-
bukan yang terjadi secara alami membutuhkan 
sumber polen dari bunga lain yang mekar 
belakangan, saat putik sedang mengalami fase 
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reseptif.  
Pada A. tricolor yang diamati, dalam satu 

tandan yang terdiri dari 2 - 6 kuntum bunga, bunga 
mekar tidak bersamaan melainkan bergantian seolah 
seperti estafet.  Jarak mekar antar bunga yang satu 
dengan yang berikutnya terpaut 2-7 hari, 
diperkirakan sesuai dengan perkembangan masak 
putik pada bunga yang terdahulu dan benangsari 
yang baru dan memiliki serbuk sari viabel pada 
bunga yang baru mekar.  Pada tanaman yang 
menyerbuk silang (menggunakan sumber serbuk 
sari dari bunga lain), peluang mendapatkan 
keragaman genetik pada keturunan lebih tinggi, dan 
hal ini digunakan oleh jenis tersebut untuk 
memelihara kehadirannya  agar tidak mudah punah 
secara biologis (Reed dan Frankham 2003).  
Kejadian peningkatan keragaman pada tanaman 
adalah saat proses meiosis dan penyerbukan  
Meiosis yang terjadi pada sel telur (megasporofit) 
maupun calon serbuk sari yang biasanya terjadi saat 
bunga masih kuncup, merupakan proses pemisahan 
kromosom dari 2n menjadi 1n.  Saat meiosis, mung-
kin saja terjadi pindah silang gen, delesi, insersi 
atau translokasi. Peningkatan keragaman berikutnya 
terjadi saat penyerbukan dan pembuahan, dimana 
kromosom dari serbuk sari terpilih bergabung 
melebur dengan kromososm dari ovul, sehingga 
menjadi embrio dengan kandungan kromosom 2n. 
kandungan kromosom pada setiap butir serbuk sari 
dari bunga yang sama bisa saja berbeda secara ge-
netik jika terjadi proses pindah silang gen, delesi, 
insersi atau translokasi saat meiosis.  Pada Aeschy-
nanthus, diketahui keragaman pada sekuens ITS 
dapat terjadi meskipun pada tingkat individual, ter-
masuk pada sampel dua aksesi A. tricolor yang be-
rasal dari Borneo (Denduangboripant dan Cronk  
2000).   

Dengan sifat protandri yang dimiliki A. tricol-
or, dibutuhkan agen penyerbuk untuk membantu 
transfer serbuk sari yang viable terhadap  putik yang 
sedang reseptif.  Agen penyerbukan alami pada 
tanaman berbunga bisa berupa faktor abiotik (air 
dan angin) maupun fakltor biotik (serangga, burung, 

manusia). Penyerbukan melalui angin bisa saja ter-
jadi, namun sangat kecil peluangnya mengingat 
sifat pelekatan serbuksari pada kepala sari tidak 
mudah diterbangkan angin. Sehingga diduga, sin-
drom penyerbukan pada A. tricolor adalah anemo-
fili (membutuhkan binatang sebagai penyerbuk).  
Spesifikasi bunga pada  A. tricolor terletak pada 
bentuk dan ukuran kelopak bunga dan mahkota 
bunga serta pola pewarnaan mahkota bunga.  
Karakter kelopak yang melebar dan membentuk 
cawan (mangkuk) atau campanulate, ukuran 
kelopak memiliki diameter lebih besar dan tampak 
membundar, berwarna merah tua dengan per-
mukaan kasar/berambut serta mahkota yang 
tenggelam dan bibirnya menutup lubang kelopak 
saat mekar, dengan pola warna bergaris gelap ada-
lah strategi tersendiri untuk menarik agen penyer-
buk.  Tanaman adalah epifit atau menggantung di 
bagian batang utama pohon di habitat alaminya.  
Sehingga dibutuhkan agen penyerbuk tertentu yang 
cocok dengan kondisi perbungaan.  Berdasarkan 
pengamatan serangga pengunjung yang terdapat di 
rumah kaca adalah semut dan lebah dari Trigona 
sp. yang mengumpulkan nektar yang terdapat di 
dasar mahkota bunga.  Kehadiran nektar juga meru-
pakan strategi menarik penyerbuk. Namun 
demikian, kegagalan penyerbukan terjadi karena 
rendahnya keberhasilan kepala putik mencapai de-
wasa.  Selain itu, semut diduga bukan penyerbuk, 
karena tidak membawa serbuk sari kepada bunga 
lain dan memiliki ukuran tubuh sangat kecil.  Tri-
gona karena berukuran kecil juga tidak dimung-
kinkan sebagai serangga penyerbuk. Burung 
pengisap madu diperkirakan merupakan penyerbuk 
pada beberapa jenis Aeschynanthus dan 
Gesneriaceae berwarna bunga merah.  Sindrom 
penyerbukan pada tumbuhan yang dibantu oleh 
burung biasanya memiliki karakter bunga berwarna 
merah, bunga berbentuk tubular dan menghasilkan 
nektar (Rodríguez-Gironés dan Santamaría 2004).   
Namun demikian, Rahman (2011) menjumpai 
tawon kumbang (Bombus rufipes Lep.) merupakan 
serangga pengunjung dan penyerbuk bunga pada 
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Aeschynanthus horsfieldii di Kebun Raya Cibodas, 
berbeda dengan jenis-jenis lainnya yang diamati 
yaitu A. pulcher dan A. longiflorus dan Agalmyla 
parasitica. Ketiga jenis masih memiliki sindrom 
penyerbukan melalui burung, sedangkan A. 
horsfieldii meskipun mahkotanya berwarna merah, 
telah mengalami perubahan berdasarkan perubahan 
karakter bunga, yaitu ukuran tabung bunga yang 
lebih dangkal, ukuran sempit dan konsentrasi gula 
pada nektar yang lebih tinggi.  Penyerbuk dari jenis 
tawon lebih sesuai dengan kondisi tabung bunga 
yang lebih pendek (Dafni, 1994, Primack 1985; 
Stratton 1989).  Perubahan pada agen penyerbuk 
mungkin saja terjadi seiring dengan evolusi 
karakteristik bunga (Armbruste, 2014).  A. tricolor 
memiliki tabung bunga pendek, meskipun berwarna 
merah, sehingga secara alami diduga tawon 
kumbang (Bombus spp.) yang merupakan serangga 
penyerbuknya di alam.  Permukaan kelopak A. 
tricolor yang mengkilap dan kasar karena berambut 
merupakan ciri penyerbuk lebah atau tawon, 
sedangkan penyerbuk burung lebih menyukai 
permukaan bunga yang datar (Papiorek et al., 
2014).  Dalam pengamatan ini tidak dijumpai 
tawon kumbang yang mengunjungi bunga di dalam 
rumah kaca. Menurut Orban dan Plowright (2014), 
karakteristik bunga dengan penyerbuk lebah madu 
(Apis dan Trigona) berbeda dan tawon besar 
(Bombus spp.), meskipun tergantung pada ukuran, 
warna dan pola pewarnaan dan isyarat-isyarat 
sosial.  Lebah madu lebih tertarik kepada pola 
warna UV, sedangkan tawon besar bisa tertarik 
pada bunga berwarna merah.  
 

Implikasi potensi hibridisasi 
Sebagai tanaman hias, karakter bunga pada A. 

tricolor memiliki daya tarik pada bentuk dan warna 
kelopak, bukan mahkota bunganya. Hal ini 
merupakan karakteristik tersendiri.  Namun 
demikian, terdapat karakter bunga lainnya yang 
cukup menarik yaitu adanya pola bergaris gelap 
pada tabung mahkota bunga.  Berhubung tabung 
mahkota bunga berukuran pendek dan hanya 

sepanjang ukuran kelopak, maka pola warna 
tersebut tidak dapat langsung terlihat jika mahkota 
tidak dikeluarkan dari kelopaknya. Hal ini 
merupakan karakter tersendiri yang dapat 
digabungkan kepada karakter bunga lainnya dari 
jenis yang berbeda yang memiliki tabung bunga 
panjang dan polos melalui persilangan buatan.   
Bunga Lipstik A. tricolor memiliki karakteristik 
vegetatif yang hampir sama dengan A. pulcher dan  
A. radicans, dimana keduanya adalah tanaman epi-
fit merambat atau menggantung.  Berdasarkan hasil 
pengamatan yang dilakukan oleh Rahman (2009), 
A. pulcher merupakan tanaman yang dapat 
membuahi sendiri, protandri, tidak sempurna, 
durasi tampilan serbuk sari dan stigma reseptif 
masing-maisng yaitu 3-9 hari dan 6-12 hari. Ber-
dasarkan filogeni yang dibangun dari karakter 
molekuler dengan marka ITS (Denduangboripant 
dan Cronk, 2000), ketiganya terdapat dalam satu 
percabangan (clade) yang sama, dan termasuk da-
lam section yang sama yaitu Aeschynanthus, yang 
dicirikan dengan testa dan apendiks tunggal pada 
bijinya (Mendum et al., 2001).  Hal ini 
menunjukkan kekerabatan yang dekat antara A. 
tricolor dengan A. pulcher dan A. radicans, 
sehingga proses persilangan buatan dapat 
dipertimbangan, jika ingin menghasilkan hibrid 
yang memiliki tabung bunga panjang dengan pola 
garis garis gelap.   

Terkait perkembangan fase bunga A. tricolor di 
dalam kondisi rumah kaca di Kebun raya Bogor, 
dimana perkembangan putik mencapai dewasa 
sangat kecil persentasenya (10%), sebaiknya 
digunakan sebagai sumber serbuksari atau tetua 
jantan. Perkembangan benangsari adalah saat bunga 
mekar, dan diperkirakan masih baik serbuksarinya 
ketika tangkai benangsari masih tegak, atau belum 
merunduk.     
 

KESIMPULAN 

Perkembangan bunga A. tricolor Hook. dari 
inisiasi kuncup kecil hingga bunga mekar 
membutuhkan waktu 32 hari, dan mahkota mekar 
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selama 7 hari.  Benangsari masak pada saat bunga 
mekar, dan putik masak kemudian pada hari ke- 
lima setelah benangsari layu, sehingga tipe 
penyerbukannya tergolong protandri.  Berdasarkan 
karakteristik bunga dengan kelopak berbentuk 
campanulate berwarna merah dan mahkota 
tenggelam di dalam kelopak, serta menghasilkan 
nektar pada dasar mahkota bunga, menunjukkan ciri 
ciri bunga diserbuki serangga.  Karakter unik pola 
warna bergaris pada mahkota bunga dan sifat 
penyerbukan protandri menunjukkan potensi 
hibridisasi sebagai tanaman hias, terutama dengan 
jenis lain yang berada dalam seksi yang sama (seksi 
Aeschynanthus).  
 

UCAPAN TERIMAKASIH 

Pada kesempatan ini, kami ingin 
menyampaikan ucapan terimakasih kepada tim 
eksplorasi Kebun Raya Bogor tahun 2000 yang 
telah mengoleksi A. tricolor yang merupakan bahan 
amatan.  Kami juga menyampaikan terimakasih 
kepada Bapak Wisma Darma (Kebun Raya Bogor) 
yang telah membantu merawat tanaman koleksi A. 
tricolor yang kami amati.   
 

DAFTAR PUSAKA 

Armbruste WS.  2014.  Floral specialization and angiosperm 
diversity: phenotypic divergence, fitness trade-offs and 
realized pollination accuracy.  Annals of Botany 
PLANTS 6,1-24. http://aobpla.oxfordjournals.org. 
(Diunduh 30 Oktober 2015). 

Denduangboripant J and QCB Cronk. 2000. High intraindi-
vidual variation in internal transcibed spacer sequences 
in Aeschynanthus (Gesneriaceae): implications for 
phylogenetics.  Proceeding of The Royal Society Lon-

don 267, 1407-1415. 
Denduangboripant J, M Mendum and QCB Cronk. 2001. 

Evolution in Aeschynanthus (Gesneriaceae) inferred 
from ITS sequences. Plant Systematics and Evolution 
228, 181-197. 

Huang ZY and T Girey.  2012.  Factors Affecting Pollinators 
and Pollination. Hindawi Publishing Corporation 
Psyche 2012: 1-2. doi:10.1155/2012/302409. http://
www.hindawi.com/journals/tswj/2014/347461/abs/. 
(Diunduh 20 November 2015). 

Li Q, M Deng, Y Xiong, A Coombers and W Zhao. 2014. 
Morphological and Photosynthetic Response to High 
and Low Irradiance of Aeschynanthus longicaulis. The 
Scientific world Journal. http://www.hindawi.com/
journals/tswj/2014/347461/abs/. (Diunduh 30 November 
2015). 

Mendum M, K Lassnig, A Weber and F Christie.  2001.  
Testa and seed appendage morphology in Aeschynan-
thus (Gesneriaceae) phytogeographical pattern and 
taxonomic implications.  Botanical  Journal of Linnean 
Society 75 (4), 660-667. 

Middleton DJ. 2007. A revision of Aeschynanthus 
(Gesneriacea) in Thailand.  Edinburgh Journal of Bota-
ny 64 (3), 363-429. 

Middleton DJ. 2009. A revision of Aeschynanthus 
(Gesneriacea) in Cambodia, Laos and Vietnam.   
Edinburgh Journal of Botany 66 (3), 391–446 

Orban LL and CMS Plowright.  2014.  Getting to the start line: 
how bumblebees and honeybees are visually guided 
towards their first floral contact.  Insect. Soc. 61:325–
336. DOI 10.1007/s00040-014-0366-2.  

Papiorek S, RR Junker and K Lunau.  2014. Gloss, Colour 
and Grip: Multifunctional Epidermal Cell Shapes in Bee
- and Bird-Pollinated Flowers.   Plos one (9), 1-7. 

Rahman W.  2009.  Types of Dichogamy, breeding systems and 
pollen limitation on Aeschyanthus pulcher (Blume) G. 
Don. (Gesneriaceae).  Buletin Kebun Raya Indonesia 12 
(2), 49-54. 

Rahman W. 2011.  Flower biology of four epiphytic Malesian 
Gesneriads.  Gardens Bulletin Singapore 63, 485-493. 

Reed DH and R Frankham.  2003.  Correlation between 
Fitness and Genetic Diversity.  Conservation Biology 
17, 230-237. 

Rodríguez-Gironés MA and  L Santamaría. 2004.  Why Are 
So Many Bird Flowers Red?. PLoS Biology 2 (10), 1515
-1519.     

Tjitrosoedirdjo SS, R Zakaria and Nurainas. 2009.  Notes on 
Aeschynanthus (Gesneriaceae) of Sumatra, Indonesia.  
Blumea 54, (1-3); 278-279. 

http://aobpla.oxfordjournals.org
http://www.hindawi.com/journals/tswj/2014/347461/abs/
http://www.hindawi.com/journals/tswj/2014/347461/abs/
http://www.hindawi.com/journals/tswj/2014/347461/abs/
http://www.hindawi.com/journals/tswj/2014/347461/abs/



	BB 14(3) Des 2015_1-1
	BB 14(3) Des 2015_2-2
	BB 14(3) Des 2015_3-3
	BB 14(3) Des 2015_101-101
	BB 14(3) Des 2015_102-102
	BB 14(3) Des 2015_4-4
	isi
	BB 14(3) Des 2015_5-5
	BB 14(3) Des 2015_6-6
	BB 14(3) Des 2015_7-7
	BB 14(3) Des 2015_8-8
	BB 14(3) Des 2015_9-9
	BB 14(3) Des 2015_10-10
	BB 14(3) Des 2015_11-11
	BB 14(3) Des 2015_12-12
	BB 14(3) Des 2015_13-13
	BB 14(3) Des 2015_103-103

